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Abstrak

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit yang sering dijumpai di
layanan Kesehatan primer dan menjadi penyebab utama morbiditas, terutama di negara berkembang.
Salah satu faktor risiko terhadap peningkatan kejadian ISPA di lingkungan rumah tangga adalah
paparan asap rokok. Kebiasaan merokok dalam rumah tidak hanya membahayakan perokok aktif,
tetapi juga sangat berdampak pada anggota keluarga sebagai perokok pasif, khususnya anak-anak
dan lansia yang memiliki system imun lebih rentan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian ISPA pada keluarga di UPT Puskesmas Helvetia
Tahun 2024. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross-
sectional yang dilakukan pada bulan januari-juni 2023 dengan populasi sebanyak 226 orang yang
diambil secara accidental sampling dan pengumpulan data menggunakan kuisioner, dan Analisa data
secara univariat dan bivariat dengan uji statistic chi-square. Hasil penelitian yang didapatkan
mayoritas Perempuan yang terkena asap rokok sebanyak 58,8% (20 orang) dibandingkan laki-laki
dengan usia rata-rata 45-60 tahun dengan tingkat Pendidikan yang bervariasi. 67,6% anggota
keluarga yang memiliki kebiasaan merokok sebesar 23 orang akan mempengaruhi keluarga terkena
dampak kejadian ISPA. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji chi square nilai continuity correction
p=0,03 (p<a) artinya HO di tolak. Rekomendasi penelitian diharapkan adanya penguatan edukasi
keluarga tentang bahaya asap rokok di rumah, Pengembangan program “rumah bebas asap rokok”
berbasis komunitas, integrasi deteksi dini dan pelaporan ISPA di posyandu dan pustu, dan kolaborasi
dengan Lembaga Pendidikan dan keagamaan, kebijakan internal Puskesmas terkait Skrining
Kebiasaan Merokok serta melakukan penelitian lanjutan dengan desain longitudinal atau intervensi.

Kata kunci: Infeksi Saluran Pernafasan; Kebiasaan Merokok; Keluarga

Abstract

Acute Respiratory Tract Infection (ARI) is a common illness in primary healthcare, and a major
cause of sickness, especially in developing countries. A significant risk factor for ARI in a household
is exposure to cigarette smoke. The habit of smoking inside the home is not only dangerous for the
smoker, but also has a major impact on family members who are passive smokers, particularly
children and the elderly with more vulnerable immune systems.A study at the Helvetia Community
Health Center in 2024 aimed to determine the relationship between smoking habits and the
incidence of ARI in families. Using a quantitative, cross-sectional approach, researchers collected
data from 226 people between January and June 2023. The findings showed that 67.6% of family
members with a smoking habit were more likely to be affected by ARI. This was statistically proven
with a chi-square test (p = 0.03). The study recommends strengthening family education about the
dangers of secondhand smoke, developing a community-based "smoke-free home" program, and
integrating early detection and reporting of ARI into local health centers. Further research with a
longitudinal or interventional design is also suggested.
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Pendahuluan

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama
morbiditas dan mortalitas, khususnya di negara berkembang. Menurut data World Health
Organization (WHO, 2023a), ISPA menyumbang sekitar 15% dari seluruh kematian anak
balita secara global. Di Indonesia, berdasarkan laporan (Kemenkes RI, 2022), ISPA
termasuk dalam 10 besar penyakit terbanyak yang dilaporkan di fasilitas kesehatan, dengan
angka kejadian yang tinggi terutama pada kelompok usia rentan seperti anak-anak dan
lansia. Salah satu faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap meningkatnya kejadian
ISPA di tingkat rumah tangga adalah paparan asap rokok. Asap rokok mengandung lebih
dari 7.000 senyawa kimia, dengan sekitar 250 zat yang terbukti berbahaya dan lebih dari
70 di antaranya bersifat karsinogenik (Kernan, 2016). Paparan asap rokok lingkungan
(secondhand smoke) terbukti meningkatkan risiko infeksi saluran pernapasan, asma, dan
penurunan fungsi paru-paru pada anak-anak dan anggota keluarga lainnya yang tidak
merokok. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa sekitar 56%
rumah tangga di Indonesia masih terpapar asap rokok di dalam rumah. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku merokok di dalam rumah masih menjadi kebiasaan yang sulit diubah dan
berdampak negatif terhadap kualitas kesehatan lingkungan keluarga. Wilayah kerja
Puskesmas Helvetia, yang mencatat tingginya angka kunjungan pasien ISPA, khususnya
pada keluarga dengan perokok aktif di rumah.

Beberapa studi sebelumnya telah membuktikan adanya hubungan antara kebiasaan
merokok dan peningkatan kejadian ISPA. Hasil penelitian oleh Astuti & Siswanto, (2022)
di Yogyakarta menunjukkan bahwa rumah tangga dengan perokok aktif memiliki risiko 2,5
kali lebih tinggi mengalami ISPA pada anak dibanding rumah tanpa perokok. Penelitian
lain oleh Fakarina et al., (2023) juga menemukan bahwa paparan asap rokok dalam rumah
menjadi prediktor signifikan bagi kejadian ISPA, terutama dalam kondisi ventilasi rumah
yang buruk. Paparan asap rokok di dalam rumah tangga merupakan sumber utama polusi
udara dalam ruangan, terutama yang memengaruhi populasi rentan seperti balita (Amila et
al., 2021). Di Indonesia, merokok sering kali dimulai sejak usia muda, sehingga
memperparah masalah ini (Aditama, 2002). Inisiatif rumah bebas asap rokok sangat
penting, terutama di daerah-daerah di mana kebiasaan merokok dalam rumah tangga masih
lazim (Asyary & Veruswati, 2023). Inisiatif pemerintah, seperti Program Indonesia Sehat,
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melalui pendekatan yang berfokus
pada keluarga, dengan menekankan pada lingkungan yang bebas dari asap rokok (Sari
Siburian et al., 2021). Prevalensi merokok di kalangan orang dewasa dan paparan terhadap
perokok pasif, terutama di kalangan anak-anak, masih menjadi masalah yang sangat
penting (Asyary & Veruswati, 2023). Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan strategi
yang beragam, termasuk pendidikan kesehatan, intervensi kebijakan, dan program berbasis
masyarakat.

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) tetap menjadi salah satu masalah Kesehatan
utama di dunia, khususnya di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah.
Berdasarkan laporan terbaru dari World Health Organization (WHO, 2023), ISPA
merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas global, dengan lebih dari 2,5 juta
kematian setiap tahunnya, sebagian besar terjadi di negara berkembang. ISPA, terutama
pneumonia dan bronkiolitis, merupakan penyebab utama kematian pada anak-anak di
bawah usia lima global. WHO mencatat bahwa sekitar 480 juta kasus ISPA terjadi setiap
tahun, sebagian besar dialami oleh kelompok usia rentan seperti anak-anak, lansia, dan
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individu dengan gangguan sistem kekebalan. Selain itu, beban penyakit ISPA juga
signifikan pada populasi dewasa, khususnya di wilayah dengan kualitas udara yang buruk,
kepadatan hunian tinggi, serta tingginya prevalensi merokok.

Laporan dari Global Burden of Disease Study (GBD) (2020) menunjukkan bahwa
Pneumonia dan infeksi saluran napas bawah lainnya termasuk dalam 10 penyebab kematian
utama di dunia, dengan angka kejadian tertinggi ditemukan di Asia Selatan dan Sub-Sahara
Afrika (Gakidou et al., 2017). Anak-anak di negara berpenghasilan rendah memiliki risiko
5 hingga 10 kali lebih tinggi mengalami ISPA berat dibanding anak-anak di negara maju.
Faktor risiko utama ISPA secara global mencakup paparan asap rokok, polusi udara dalam
ruangan akibat bahan bakar padat (seperti kayu dan arang), kurangnya imunisasi, gizi
buruk, serta kondisi sanitasi dan ventilasi yang buruk. WHO juga menekankan bahwa
sekitar 40% anak-anak di dunia masih terpapar asap rokok di rumah, yang menjadi
kontributor utama terhadap tingginya kejadian ISPA, terutama pada balita. Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan bahwa sekitar 56% rumah tangga di
Indonesia masih terpapar asap rokok di dalam rumah. Kondisi ini menandakan bahwa
kebiasaan merokok di dalam rumah masih tinggi dan berpotensi besar menjadi faktor risiko
yang dapat dicegah terhadap kejadian ISPA dalam keluarga. Wilayah padat penduduk
seperti Medan, khususnya di wilayah kerja UPT Puskesmas Helvetia, merupakan salah satu
daerah yang melaporkan tingginya kasus ISPA dan prevalensi perokok aktif di rumah.
Mengingat dampak yang ditimbulkan sangat luas dan serius, maka penting dilakukan
penelitian untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan merokok dan kejadian ISPA pada
anggota keluarga, guna mendukung kebijakan preventif dan promosi kesehatan yang lebih
terarah, khususnya dalam skala komunitas.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di UPT Puskesmas Helvetia dengan jumlah
populasi sebanyak 226 dimulai dari bulan Mei sama dengan Juni 2024. Dalam pengambilan
sampel ada beberapa kriteria untuk mendapatkan sampel yang sesuai yaitu: Kriteria inklusi
yakni responden yang anggota keluarga berdomisili di wilayah kerja UPT Puskesmas
Helvetia Medan, responden yang dapat berkomunikasi dengan baik, responden yang
bersedia dan memberikan persetujuan tertulis (informed consent) untuk berpartisipasi
dalam penelitian. Kriteria eksklusi menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang tidak
memenuhi kriteria inklusi karena adanya penyakit yang mengganggu, hambatan etis dan
subjek menolak berpartisipasi. Dalam penelitian ini kriteria eksklusinya adalah responden
yang tidak kooperatif, responden yang tidak bersedia menjadi response, dan bukan
penderita ISPA. Jumlah sampel yang dibutuhkan 34 orang. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah accidental sampling, yakni teknik pengambilan sampel
berdasarkan kebetulan, dimana peneliti mengambil sampel dari siapa saja yang ditemui dan
mudah dijangkau. Analisa datanya menggunakan univariat dan bivariat.

Hasil dan Pembahasan

Data univariat dalam penelitian ini mengenai jenis kelamin, umur, pekerjaan, dan
Pendidikan di UPT Puskesmas Helvetia Medan.

219



JINTAN: JurnalllmuKeperawatan

|
ISSN 2774-468X (Media Online)
IN I AN Vol 5, No 2, Juli 2025
Hal 217-224
DOI: https://doi.org/10.51771/jintan.v5il

Tabel 1. Data Karakteristik Demografi Kebiasaan merokok dengan kejadian infeksi saluran
pernafasan.

Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 41,2 %
Perempuan 20 58,8%
Umur
18-24 Tahun 6 17,6%
25-44 Tahun 8 23,5%
45-60 Tahun 20 58,8%
Pendidikan
Sekolah Dasar 8 23,5%
Sekolah Menengah Pertama 5 14,7%
Sekolah Menengah Atas 15 44,1%
Perguruan Tinggi 6 17,6%
Pekerjaan
Belum Bekerja 5 14,7%
Ibu Rumah Tangga 6 17,6%
Pedagang 16 47,1%
Buruh 7 20,6%
Kebiasaan Merokok
Anggota Keluarga
Ada anggota keluarga yang 23 67,6%
merokok
Tidak ada anggota keluarga 11 32,4%

yang merokok

Kejadian ISPA pada

anggota keluarga 17 50%
ISPA Ringan 17 50%
ISPA Sedang

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
terbanyak yaitu pada Perempuan sebanyak 20 orang atau 58,8% sedangkan pada laki-laki
ada 14 orang atau 41,2%. Sebagian besar responden berada pada rentang usia 45-60 tahun
(58,8%) dengan mayoritas responden menyelesaikan Pendidikan pada jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebanyak 15 orang (44,1%). Data ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar perokok aktif adalah laki-laki, namun paparan asap rokok pasif
lebih banyak berdampak pada Perempuan, terutama ibu rumah tangga yang lebih banyak
menghabiskan waktu di dalam rumah. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan kejadian ISPA pada Perempuan berusia 45-60 tahun yang
tinggal Bersama perokok aktif di rumah. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Prayata et
al., 2023) yang mengemukakan bahwa Perempuan cenderung memiliki paparan yang lebih
tinggi terhadap asap rokok di lingkungan rumah karena mereka lebih sering berada di
dalam rumah dalam jangka waktu yang lama, khususnya yang tidak bekerja di Iuar rumah.
Selain itu, struktur saluran pernapasan perempuan yang lebih kecil disbanding laki-laki
juga menjadikan mereka lebih rentan terhadap efek partikel halus dari asap rokok (WHO,
2023).

Kelompok usia 45-60 tahun secara fisiologis juga mengalami penurunan elastisitas
paru dan fungsi mukosilier, sehingga lebih mudah mengalami infeksi saluran pernapasan.
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Hal ini diperkuat oleh Riyanto & Kusumawati (2016) yang menyatakan bahwa prevalensi
ISPA meningkat pada kelompok usia paruh baya karena adanya penurunan daya tahan
tubuh dan paparan kumulatif terhadap polutan, termasuk asap rokok. Luas ventilasi yang
tidak sesuai yang dipersyaratkan dapat mengakibatkan terhambatnya udara dan Cahaya
bersirkulasi masuk ke dalam rumah, sehingga bakteri maupun virus pathogen dapat
menginfeksi lewat udara yang masuk ke rumah (Birawida et al., 2023).

Mayoritas responden berpendidikan menengah (SMA), yang menunjukkan bahwa
meskipun memiliki tingkat Pendidikan formal cukup, pemahaman tentang bahaya paparan
asap rokok pasif masih kurang optimal. Hal ini mendukung hasil studi Rosmini Siahaan et
al., (2023) yang menyatakan bahwa Pendidikan selalu berkorelasi dengan perilaku hidup
sehat, terutama dalam konteks budaya merokok di dalam rumah. Paparan asap rokok di
dalam rumah (secondhand smoke) telah terbukti meningkatkan risiko ISPA secara
signifikan, baik akut maupun kronis. Penelitian oleh Singh et al., (2022) menyatakan bahwa
peluang ISPA pada anak-anak yang tinggal di rumah tangga dengan asap rokok lebih tinggi
daripada anak-anak yang tidak terpapar asap rokok.

Tabel 2. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Kejadian Infeksi Saluran Pernafasan Akut

Hubungan Kebiasaan Jumlah Persentase P-Value POR
Merokok dengan
kejadian ISPA
Ada hubungan 23 67,6% 0,03 22,857
Tidak Ada hubungan 11 32,4%

Hasil Tabel 2 diatas diketahui bahwa dari 34 responden ada 23 orang atau 67,6%
saling berhubungan kebiasaan merokok dengan kejadian ISPA dan 11 (32,4%) tidak
memiliki hubungan sama sekali. Berdasarkan hasil uji Chi Square dengan melihat nilai
Continuity Correction didapatkan nilai p=0,03 (p <a), maka dapat dikatakan ada hubungan
antara kebiasaan merokok anggota keluarga dengan kejadian ISPA di Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Helvetia Medan. Sesuai tabel 2, hasil analisis statistic diperoleh nilai OR
sebesar 22,857 maka dapat disimpulkan bahwa kebiasaan merokok anggota keluarga dapat
mempertinggi risiko kejadian ISPA sebesar 22,857 kali dibandingkan anggota keluarga
yang tidak merokok.

Tindakan merokok telah diidentifikasi sebagai faktor risiko utama untuk penyakit
kardiovaskular dan pernapasan, yang secara signifikan merusak system kekebalan tubuh
dan membuat perokok lebih rentan terhadap penyakit menular(Martin Rios et al., 2021).
Merokok menimbulkan berbagai efek akut dan kronis pada parameter hematologi,
memperburuk kondisi seperti hipertensi, peradangan, stroke, gangguan pembekuan darah,
dan berbagai penyakit pernapasan (Ali, 2016). Hubungan ini terutama disebabkan oleh cara
nikotin mempengaruhi mikrosirkulasi, menyebabkan vasokonstriksi dan mengurangi aliran
darah di jaringan periodontal, yang pada akhirnya membahayakan Kesehatan dan integritas
gusi (Rifai et al., 2020). Selain itu, merokok berkontribusi pada peradangan saluran napas
yang lebih rendah, meningkatkan kemungkinan infeksi pernapasan (Imai et al., 2021).

Mekanisme rumit yang digunakan rokok untuk merusak kesehatan pernapasan
melibatkan beberapa area utama, dimulai dengan gangguan pembersihan mukosiliar
(Utiyama et al., 2016). Mekanisme pertahanan kritis ini, yang bertanggung jawab untuk

221



L JINTAN: JurnalllmuKeperawatan
ISSN 2774-468X (Media Online)

INTAN Vol 5, No 2, Juli 2025

Hal 217-224

DOI: https://doi.org/10.51771/jintan.v5il

menghilangkan pathogen dan iritasi dari saluran udara, dikompromikan oleh racun dalam
asap rokok. Studi penelitian (N.H et al., 2024) menyatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara kebiasaan merokok dan kejadian ISPA, dimana merokok, terutama di
lingkungan keluarga akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kejadian ISPA. Hal ini serupa dengan penelitian (Astuti & Siswanto, 2022) yang
menunjukkan adanya hubungan kebiasaan merokok anggota keluarga di dalam rumah
dengan kejadian ISPA pada balita di Desa Sidosari, Kecamatan Salaman, Kabupaten
Magelang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok, baik secara langsung
(perokok aktif) maupun tidak langsung (paparan asap rokok di lingkungan rumah), dengan
kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada anggota keluarga. Individu yang
tinggal dalam rumah tangga dengan kebiasaan merokok memiliki risiko lebih tinggi untuk
mengalami ISPA dibandingkan mereka yang tinggal di lingkungan bebas asap rokok. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa paparan asap rokok pasif di dalam rumah lebih
banyak berdampak pada kelompok Perempuan, khususnya usia 45-60 tahun, yang secara
fisiologis dan aktivitas harian lebih rentan terhadap risiko gangguan pernapasan. Selain itu,
rendahnya kesadaran tentang bahaya asap rokok di kalangan rumah tangga, meskipun
tingkat Pendidikan menengah telah ditempuh, menunjukkan perlunya peningkatan edukasi
Kesehatan Masyarakat. Dengan demikian, intervensi promotif dan preventif yang
menekankan pada pengurangan kebiasaan merokok di rumah serta edukasi tentang bahaya
asap rokok bagi anggota keluarga sangat diperlukan untuk menekan angka kejadian ISPA,
khususnya di lingkungan padat penduduk dan rentan secara sosial ekonomi.
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